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Article Info Abstract

Received :25-02-2025  This research aims to determine the influence of motivation and work discipline

Eceé’e'gfg | . %71%%22%22% on employee performance at PT Lingkar Aneka Construction Indonesia. either

Published - 03-03-2025  Ppartially or simultaneously. This research was conducted using quantitative
research methods involving employees as samples. The sample used was a
saturated sample with a total sample of 65 people. Also, this research uses
various research tests, namely validity test, reliability test, classical assumption
test, correlation coefficient test, regression coefficient test, coefficient of
determination test and hypothesis test. The research results obtained the multiple
regression equation Y = 8.336 + 0.012 X1 + 0.739 X2. The regression coefficient
value on the performance variable is 8.336, it can be concluded that if motivation
(X1) and work discipline (X2) remain (no change) then the performance
consistency value (Y) is 8.336. Based on the results of the t test for motivation on
performance, it is 7.728 > 1.669 with sig. 0.001 < 0.05. Thus, HO1 is rejected
and Hal is accepted, thus indicating that there is a significant influence between
motivation and employee performance. Meanwhile, work discipline on
performance is 15,820 > 1,669 with sig. 0.000<0.05. In this way, Ho2 is rejected
and Ha2 is accepted, so that partially it shows that there is a significant influence
between work discipline and employee performance. The results of the F test for
motivation and work discipline on performance are 250.263 > 3.145 with sig.
0.001<0.05. Thus, Ho3 is rejected and Ha3 is accepted. This means that there is
a significant simultaneous influence between motivation and work discipline on
employee performance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Lingkar Aneka Konstruksi Indonesia. baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan melibatkan para karyawan sebagai sampel. Sampel yang
digunakan adalah sampel jenuh dengan total sampel sebanyak 65 orang. Serta, penelitian ini menggunkan
berbagai uji penelitian yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien korelasi, uji
koefisien regresi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi
berganda Y = 8,336 + 0,012 X1 + 0,739 X2. Nilai koefisien regresi pada variabel kinerja sebesar 8,336
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menyimpulkan bahwa jika motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) tetap (tidak mengalami perubahan) maka
nilai konsistensi kinerja (Y) sebesar 8,336. Berdasarkan Hasil uji t untuk motivasi terhadap Kinerja sebesar
7,728 > 1,669 dengan sig. 0,001 < 0,05. Dengan demikian maka HO1 ditolak dan Hal diterima, sehingga
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan disiplin kerja terhadap Kinerja sebesar 15,820 > 1,669 dengan sig. 0,000<0,05. Dengan demikian
maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, sehingga secara parsial terdapat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil uji F motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja yaitu sebesar 250,263 > 3,145 dengan sig. 0,001<0,05. Dengan demikian maka Ho3 ditolak
dan Ha3 diterima , Hal ini berarti menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja dan kinerja

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT Lingkar Aneka Konstruksi Indonesia
(LAKI), diketahui bahwa kinerja karyawan berada dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan oleh
mayoritas responden yang memberikan jawaban "sangat setuju™ dan "setuju” terhadap pernyataan
yang berkaitan dengan kinerja mereka. Rata-rata skor indikator kinerja karyawan menunjukkan
angka yang tinggi, mencerminkan bahwa mayoritas karyawan mampu bekerja dengan baik,
produktif, dan bertanggung jawab.

Dari hasil analisis statistik, diperoleh bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi motivasi dan disiplin seorang
karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerjanya. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus
memberikan dukungan dalam bentuk insentif, lingkungan kerja yang kondusif, serta program
pelatihan yang dapat meningkatkan motivasi dan kedisiplinan karyawan agar Kinerja mereka
semakin optimal.

Dengan demikian, kinerja karyawan yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal
individu, tetapi juga oleh dukungan lingkungan kerja dan kebijakan perusahaan yang mendorong
peningkatan produktivitas dan profesionalisme dalam bekerja.

PT Lingkar Aneka Kontruksi Indonesia merupakan salah satu Perseroan Terbatas di wilayah
Jakarta Selatan yang mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahaan (Kementrian
PUPR), Dalam memperbaiki atau Membangun Infrastruktur masyarakat dalam bentuk Jalan,
Jembatan, dan Bangunan
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Tabel 1.1 Prasurvey Motivasi
PT Lingkar Aneka Kontruksi Indonesia

. Tidak
No Pernyataan Indikator RJum.laIl Se:uju Setuju | Evaluasi
esponden | (%) (%)
Balas jasa vang diterima sesuai Balas
1 dengan beban kerja vang Tasa 25 T6% 24% Baik
diberikan.
Lingkungan kerja mendukung | Kondisi o o Kurang
2 untuk bekerja dengan nyvaman Kera 25 64% 36% Baik
Perusahaan menyediakan Fasilitas
3 fasilitas yang memadai untuk Kerja 25 82% 18% Baik
mendukung pekerjaan.
Merasa dihargai atas prestasi Prestast o o Kurang
4 yang tercapai di tempat kerja. Kerja » 6% 3% Baik
Perusahaan memberikan Kurang
5 apresiasi terhadap pencapaian | Apresiasi 25 60% 40% Baik
kerja vang dilakukan.
Eompensasi vang diberikan Balas
6 | peruszhaan memotivas: untuk 25 78% 22% Baik
- S Jasa
meningkatkan kinerja.
Kondisi kerja vang ada -
7 | mendukung kesehatan fisik dan Kg’;}f:l 25 63% | 37% KB‘”amjkg
mental.
Peralatan dan fasilitas kerja di Fasilitas
8 tempat kerja mempermudah Kerja 25 80% 20% Baik
saya dalam menjalankan tugas.
Sava merasa hasil kerja saya .
9 | diakni dan diberi panghargaan PE:I?;‘ 25 68% | 32% KB”‘amﬂ{g
oleh perusahaan
Mendapatkan apresiasi yang Kurang
10 cukup dan perusahaan atas Apresiast 25 62% 38% Baik
kontribust vang diberikan.

Kategori - 60-70 — Kurang Baik, 71-85 — Baik
Sumber : PI. Lingkar Aneka Kontruksi Indonesia

Dari tabel 1.1 balas jasa hasil evaluasi baik 76%-24% temuan masalah pada balas jasa sesuai
dengan beban kerja yang dirasakan karyawan sudah baik. Dan sebab akibat tingginya tingkat
kepuasan balas jasa menyebabkan karyawan merasa pekerjaannya dihargai, yang meningkatkan
motivasi dan Kinerja

Berdasarkan uraian diatas adapun tingkat kehadiran karyawan PT Lingkar Aneka Kontruksi
Indonesia disetiap tahunnya sebagai berikut

Tabel 1.2 Tabel Prasurvey Disiplin Kerja
PT Lingkar Aneka Kontruksi Indonesia

Absensi karyvawan Jumlah
Tahun Jumlah . . Absensi
Karyawan Izin | Sakit | Alfa (Pertahun)
2020 65 7 3 4 14
2021 65 9 5 1 15
2022 65 11 4 2 17

Sumber - Seketaris PT Lingkar Aneka Kontruksi Indonesia

Pada Tabel 1.2. Masalah ada peningkatan pada item 1 setiap tahunnya, dari 7 pada tahun
2020 menjadi 11 pada tahun 2022. Sebab Peningkatan ini bisa disebabkan oleh faktor eksternal
seperti perubahan kondisi pasar atau internal seperti perubahan kebijakan atau strategi. Akibat
peningkatan ini berpotensi menyebabkan ketidakstabilan dalam pencapaian tujuan, memerlukan
perhatian untuk mengidentifikasi faktor penyebabnya dan mengambil tindakan korektif
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Tabel 1.3 Tabel Prasurvey Disiplin Kerja
PT Lingkar Aneka Kontruksi Indonesia

i . Tidak
NO Pernyvataan Indikator Rg;.nl;-}]ﬂnlen S?‘fz‘;u Setuju | Evaluasi
P (%)
selalu tiba tepat waktu Taat terhadap . o o .
1 & at kerja, aturan wakto 25 80% 20% Baik
mematuhi semua
2 | peraturan yang berlaku ;:;Lﬁﬁ:;ii 25 2% | 28% Baik
di instansi P
selalu menjaga Taat terhadap Kurang
3 | penlaku yang baik saat | aturan perilaku 25 68% 32% Baik
bekeria. dalam bekerja
mematuhi semua Taat terhadap Kurang
4 peraturan tambahan | peraturan lamnya 25 a0% 40% Baik
vang ada di instansi. di instansi
benmsiatif untuk
- mencari solusi ketika Inisiatif dan . o o .
? menghadapi masalah Kreatif = 6% 24% Baik
di tempat kerja.
merasa bahwa
mengikuti aturan Taat terhadap . o o .
6 | yaktu ponting untuk e 25 84% 16% Baik
kinerja sava.
mengikuti pedoman
7 | dan peraturan imstansi ;::;fﬁdgﬂsi 25 0% | 30% Baik
dengan sepenuh hati. P
selalu bertindak sesuai Taat terhadap Kuran
8 dengan etika dan aturan perilaku 25 66% 34% Bai_kg
norma kerja. dalam bekerja
st yag | T hadap Kurang
¥ 5 H . ] o 0, =]
? ditetapkan di tempat pet dii lainmya 2 62% 3% Baik
keri mnstanst
erja.
berusaha untuk
berpikar kreatif dan Tnisiatif dan . o o .
10 mengambil inisiatif Kreatif 25 78% 22% Baik
dalam pekerjaan.

Sumber : pra survey 2024

Selalu tiba tepat waktu di tempat kerja pada indikator taat terhadap aturan waktu 80%-20%
temuan masalah tingkat kedisiplinan waktu karyawan baik sebab dan akibat ketepatan waktu
berpotensi meningkatkan efisiensi kerja. Mematuhi semua peraturan yang berlaku di instansi pada
indikator taat terhadap peraturan instansi 72%-28% temuan masalah kepatuhan terhadap peraturan
cukup tinggi sebab dan akibat meminimalkan potensi konflik dan pelanggaran di tempat kerja.
Selalu menjaga perilaku yang baik saat bekerja pada indikator taat terhadap aturan perilaku 68%-
32% temuan masalah beberapa karyawan kurang mematuhi etika perilaku sebab dan akibat
pelanggaran etika dapat menurunkan kepercayaan dan harmoni kerja

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur salah satu validnya suatu kuesioner, suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
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b. Uji Reliabilitas
Realibitas menunjukan sejauh mana suatu pengukuran dapat menghasilkan hasil yang
stabil bila dilakukan dengan pengukuran ulang kepada subyek yang sama

c. Uji Asumsi Klasik
Untuk menguji apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak atau tidak
untuk digunakan maka perlu dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang
digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas dan uji
autokorelasi

d. Uji Regresi Linier
Analisis regresi berganda berguna untuk mendapatkan pengaruh dua variabel kriterium,
atau untuk mencari hubungan fungsional dua variabel prediktor atau lebih dengan variabel
kriteriumnya, atau untuk meramalkan dua variabel prediktor atau lebih terhadap variabel
Kriteriumnya.

e. Analisis Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Guna mengetahui variabel bebas mempengaruhi variabel terikat, perlu  diketahui nilai
koefisien determinasi r*2karena nilai variabel bebas yang diukur terdiri dari nilai rasio
absolute dan nilai perbandingan kegunaan dari r"2

g. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis untuk menentukan suatu hipotesis sebaiknya diterima atau ditolak
menurut Sugiyono (2021:85) “Sedangkan hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah pada suatu penelitian”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X1)
Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan
Pernyataan 1 0,708 0.244 Valid
Pernyataan 2 0687 0244 Valid
Pernyataan 3 0,719 0.244 Valid
Pernyataan 4 0,721 0.244 Valid
Pernvataan 5 0,786 0.244 Valid
Pernyataan 6 0,762 0.244 WValid
Pernyataan 7 0,673 0,244 Valid
Pernyataan 8 0,741 0.244 WValid
Pernyataan 9 0,758 0,244 Valid
Pernvataan 10 0.694 0,244 Valid

Sumber: Hasil Quiput SPS5 27
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Berdasarkan data tabel di atas, variabel motivasi (X1) diperoleh nilai rhitung > rtabel
(0,244), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian dapat dilihat pada
tabel 4.2

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2)
Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan
Pernvataan 1 0,591 0.244 Valid
Pernyataan 2 0,822 0.244 Valid
Pernyataan 3 0,675 0,244 Valid
Pernyataan 4 0,669 0.244 Valid
Pernyataan 5 0,678 0244 Valid
Pernyataan 6 0,728 0.244 WValid
Pernvataan 7 0,466 0244 Valid
Pernyataan & 0,716 0244 Valid
Pernvataan 9 0,625 0.244 Valid
Pernvataan 10 0.577 0,244 Valid

Sumber: Hasil Ouiput SFS5 27
Berdasarkan data tabel di atas, variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai rhitung > rtabel
(0,244), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian dapat dilihat pada
tabel 4.3

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Kinerja Karvawan (Y)
Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan
Pernvataan 1 0688 0244 Valid
Pernvataan 2 0,699 0,244 Valid
Pernvataan 3 0742 0244 Valid
Pernvataan 4 0,658 0,244 Valid
Pernvataan 5 0825 0244 Valid
Pernvyataan 6 0.811 0244 Valid
Pernyataan 7 0,674 0,244 Valid
Pernvyataan 8 0.676 0244 Valid
Pernvataan 9 0,700 0,244 Valid
Permnvyataan 10 0.674 0244 Valid

Sumber: Haril Output SP35 27
Berdasarkan data tabel di atas, variabel kinerja karyawan (YY) diperoleh nilai rhitung >

rtabel (0,244), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independent dan Dependent
Variabel Cronbach’s Standar Keputusan
Alpha Cronbach’s
Alpha
Motivasi (X1) 0,898 0,600 Reliabel
Disiplin kerja (X2) 0,832 0,600 Reliabel
Kinerja Karvawan (Y) 0,892 0,600 Reliabel

Sumber: Hazil Output SPS5 27

4203



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , Yo

https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 2 No: 3, Maret 2025 V
E-ISSN : 3047-7824

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel motivasi
(X1), disiplin kerja (X2) dan kinerja karyawan () dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan
dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,600

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas dengan Koelmogorev-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardizd
Residual
N 65
Normal Mean 0000000
Parametersa® Std. Deviation 272259504
MostExtreme Absolute 099
Differences Positive 069
Negative -.099
Test Statistic 099
Asymp. Si1g. (2-tailed)® 189

a. Test distribution 15 Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat dari nilai sig. pada bagian Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,189 > 0,05. Jadi variabel-variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Uji
normalitas juga dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana residual
variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual mengikuti arah
garis diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang diolah dengan
SPSS Versi 27 yang dapat dilihat pada gambar 4.6.

Normal PP Piot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: kinerjs

Expocted Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.6

Grafik p-p plot Hasil Uji Normalitas

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola
grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas
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b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas dengan Cellinearity Statistic
Coefficients?
Unstandardized — Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 6.141 2409 2.550 013
MOTIVASI 070 083 {080 839 405 421 2375
DISIPLIN 783 092 812 8547 000 421 2375

a. Dependent Vanable: KINERJA

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas, diperoleh nilai tolerance
variabel motivasi sebesar 0,421 dan disiplin kerja sebesar 0,421, dimana kedua nilai
tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel motivasi kerja
sebesar 2,375 serta disiplin kerja sebesar 2,375 dimana nilai tersebut kurang dari 10.
Dengan demikian model regresi ini tidak ada gangguan multikolinearitas

c. Uji Autokorelasi
Tabel 4.9
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of Durhin-
WMadel R R Square Square the Estimate Watson
1 ETES 764 N1 2.766 2.266

a. Predictors: (Constant), DISIPLIMN, MOTIVASI

b. Dependent Variable: KINERJA
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai durbin watson adalah sebesar 2,266
termasuk dalam rentang 2,266-2,460 dengan kriteria tidak ada autokorelasi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi masalah
autokorelasi

d. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.10

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Rank Spearman

Correlations

DISIPLIN KINERJA

MOTIVASI KERJA KARYAWAN

Spearman's tho  MOTIVASI Corelation Coefficient 1.000 818" 752"

Sig. (2-tailed) <001 <001

N 65 65 65

DISIPLIN KERJA Correlation Cosfficient 818" 1.000 887"

Sig. (2tailed) <001 <001

N 65 65 65

KINERJA KARYAWAN  Correlation Coefficient 752" 887" 1.000
Slg, (2-talled) <001 <001

N 65 85 65

**_ Correiation is significant at the 0.01 [eval (2-talied)
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Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada tabel di atas, pada variabel motivasi
(X1) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,752 dan disiplin kerja (X2)
diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,878 dimana keduanya nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada
gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data
penelitian

Seatterplot
Dependent Variable: kinerja

- . ® »
.
XY

Regression Stancarcized Precicted Vakse

Regression Standardzed Resicuad
Sumber: Hasil Output SPSS 27

Gambar 4.4
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik Scatter Plot tidak mempunyai pola
penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola tertentu, dengan demikian tidak
terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak
dipakai

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.21 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Motivasi (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Errar Beta t Sig
1 (Constant) 8.336 2100 3.969 <.001
MOTIVASE X1 012 078 014 159 874
DISIPLIN KERJA X2 793 .081 883 9815 <001

a. DependentVariable: AGRESIVIAS Y

Sumber: Hasil Output SPSS 27

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan

regresi Y = 8,336 + 0,012 X1 + 0,739 X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan

sebagai berikut

a. Nilai konstanta sebesar 8,336 diartikan bahwa jika variabel motivasi (X1) dan disiplin
kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar
8,336 point.

b. Nilai motivasi (X1) sebesar 0,012 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
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motivasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kepuasan kerja karyawan
(Y) sebesar 0,012 point.

c. Nilai disiplin kerja (X2) sebesar 0,739 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel motivasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel

disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan ()
sebesar 0,739 point.

4. Analisis Koefisiensi Korelasi
Tabel 4.23 Hasil Analisis Koefisien Kolerasi Motivasi (X1) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
Correlations
AGRESIVIAS
MOTIVASI X1 Y

MOTIVASI X1 Pearsaon Caorralation 1 698"
Sig. (2-talled) <. 001
N 65 65
AGRESIVIAS Y Pearson Carralation 698" 1

Sig. (2-tailad) <.001
N 65 65

~* Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Output SPSS 27

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar
0,698 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,60-0,799 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat
Tabel 4.24 Hasil Analisis Koefisien Kolerasi Disiplin Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Correlations

AGRESIVIAS DISIPLIN
Y KERJA X2
AGRESIVIAS Y Pearson Correlation 1 894"
Sig. (2-tailed) <001
N 65 65
DISIPLIN KERJAX2  Pearson Correlation 8947 1
Sig. (2-tailed) <.001
N 65 65

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Quipui 3PS5 27
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korlerasi

sebesar 0,894 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,80-1,000 artinya kedua variabel
memillki tingkat hubungan yang sangat kuat

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel berikut, diperoleh nilai Koefisien kolerasi sebesar

0,799 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,80-1,000 artinya variabel motivasi dan
disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan
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Tabel 4.25 Hasil Analisis Koefisien Kolerasi Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja
(X2 Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8942 799 792 2.555

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA X2, MOTIVASI X1
Sumber: Hasil Output SPSS 27

5. Analisis Koefisiensi Determinasi
Tabel 4.26 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Motivasi (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 698? 487 478 404994
a. Predictors: (Constanf), MOTIMNASI
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,487 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap kinerja

karyawan sebesar 48,7% sedangkan sisanya sebesar (100-48,7%) = 51,3% dipengaruhi faktor
lain

Tabel 4.27 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel [ R Square Square the Estimate

1 894? 799 796 253485
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,799 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja

karyawan sebesar 79,9% sedangkan sisanya sebesar (100-79,9%) = 20,1% dipengaruhi faktor
lain.

Tabel 4.28 Hasil Analisi Koefisien Determinasi Motivasi (X1) dan Disiplin
kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Errar of
Model R R Square Square the Estimate
1 8948 7949 792 255469

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN, MOTIVASI

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,799 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi dan disiplin kerja berpengaruh
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terhadap kinerja karyawan sebesar 79,9% sedangkan sisanya sebesar (100-79,9%) = 20,1%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

6. Uji hipotesis

Tabel 4.29 Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Motivasi (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Stdl. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.159 3.081 5.245 =.001
MOTIVASI 608 ors 698 7.728 =001

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWNARN

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai thiwng > tiabel atau (7,728 > 1,669)
hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan
demikian maka HO; ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan
Tabel 4.30 Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karvawan (Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stl. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.431 1.988 42149 =.001
DISIPLIM 803 051 894 15.820 =.001

a. DependentVariable: KINERJA KARYAWARN
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai thitung > tabel atau (15,820 >
1,669) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan
demikian maka Ho> ditolak dan Ha; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Tabel 4.31 Hasil Uji Simultan (Uji F) Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 1608.056 1 1608.056 250.263 <001°
Residual 404.805 63 6.425
Total 2012862 64

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

b. Predictors: (Constant), DISIPLIN
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Fhitung > Fraber atau (250,263 >
3,145) hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig. 0,05 atau (0,001 < 0,05). Dengan demikian
maka Hos ditolak dan Has diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
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KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa

1. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, diperoleh nilai persamaan regresi
Y = 16,159 + 0,608 X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,698 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Dengan koefisien determinasi sebesar 48,7%.
Uji hipotesis diperoleh thitung > ttavel Yaitu (7,728 > 1,669), dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Dengan demikian Ho: ditolak dan Ha: diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara
disiplin kerja terhadap kinerja karyawa.

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y
= 8,431 + 0,803 X2, nilai koefisien kolerasi sebesar 0,894 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat dengan koefisien determinasi sebesar 79,9% . Uji hipotesis
diperoleh thitung > tranel yaitu (15,820 > 1,669), dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara disiplin kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan.

3. Motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 8,336 + 0,012 X1 + 0,739 X2, nilai koefisien kolerasi sebesar 0,799
artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan yang “sangat kuat” dengan
koefisien determinasi sebesar 69,4% sedangkan sisanya sebesar 20,1% dipengaruhi faktor lain.
Uji hipotesis nilai Fnitung > Fravel atau 250,263 > 3,145 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Dengan demikian Hos ditolak dan Has diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara
simultan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Pt Lingkar Aneka
Konstruksi Indonesia (LAKI)
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